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Abstract

The aim of this research is to understand and analyze the planning,
implementation and evaluation of human resource management in
improving the quality of education at MI Nahdlatul Ulama Kraksaan and SD
Muhammadiyah Creative Kraksaan. The research method uses a qualitative
approach with a multisite study type of research. The data collection
techniques used were participant observation, in-depth interviews and
documentation. Data analysis techniques use individual data analysis and
cross-site analysis. Checking the wvalidity of data with credibility,
transferability, dependability and confirmability. The results of this work are
a) Good and sustainable human resource planning is the key to improving
the quality of education in schools. b) Recruitment of human resources based
on clear criteria and a transparent process is a key step in ensuring quality
human resources to improve the quality of education. ¢) Continuous training
and development of human resources, both through external and internal
programs, is an important effort to ensure that schools have quality human
resources in order to improve the quality of education.
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Shodiq Taufiq, Abdullah

1. PENDAHULUAN

Organisasi terdiri dari berbagai elemen, yang salah satunya adalah sumber daya
manusia. Seiring dengan kemajuan zaman dalam perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang berpengaruh terhadap gaya hidup dan kebiasaan manusia.
Apalagi jika tidak adanya filter, berbagai hal sebagai dampak dari perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi tentu akan berpengaruh terhadap kinerja setiap manusia
di bidang pendidikan. Sumber daya manusia memiliki peran besar dalam pelaksanaan
pendidikan, maka harus dikelola dengan baik. Bahkan dapat dikatakan bahwa
pengelolaan organisasi pada dasarnya adalah proses pengelolaan manusia. Karena
manusia merupakan elemen yang paling dinamis dan kompleks.

Bagaimanapun majunya teknologi saat ini, faktor manusia tetap memegang
peranan penting bagi keberhasilan suatu organisasi didalam lembaga pendidikan.
Seringkali efisiensi pelaksanaan suatu organisasi tergantung pada pengelolaan dan
pendayagunaan manusianya. Itulah sebabnya setiap manajer harus mampu bekerja
efektif dengan manusia dan harus mampu memecahkan bermacam-macam persoalan
sehubungan dengan pengelolaan sumber daya manusia tersebut. Pengelolaan sumber
daya manusia didalam organisasi inilah yang dikenal sebagai manajemen sumber
daya manusia (Prayoga & Risnandi, 2019).

Manajemen sumber daya manusia dapat dilihat sebagai desain sistem formal
dalam suatu organisasi yang memastikan penggunaan talenta manusia yang efektif
dan efisien untuk mencapai tujuan organisasi (Sunday et al.,, 2022). Setiap sistem
pendidikan di setiap tingkatan sangat bergantung pada sumber daya manusia untuk
pelaksanaan programnya. Keberhasilan pendidikan di sekolah sangat ditentukan oleh
keberhasilan kepala sekolah dalam mengelola pendidik dan tenaga kependidikan
yang tersedia di sekolah (Dakir et al., 2022). Kepala sekolah dituntut untuk senantiasa
berusaha membina dan mengembangkan tenaga pendidik dan kependidikan guna
menciptakan pendidikan yang bermutu.

Dalam proses pendidikan sumber daya manusia memiliki peran besar baik
dalam hal administratif maupun operasional yang perlu dikelola dengan baik
sehingga dapat berperan sesuai dengan fungsinya. Proses pencapaian tujuan perlu
adanya usaha yang telah direncanakan dalam meningkatkan kemampuan dan
keterampilan tersebut. Salah satu usaha organisasi atau lembaga yaitu dengan
pengembangan sumber daya manusia (Bahri, 2022). Pengembangan sumber daya
manusia berkaitan dengan tersedianya kesempatan dan pengembangan belajar serta

membuat program training. Adanya sumber daya manusia yang berkualitas akan
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dapat diberdayakan dengan baik dalam mencapai visi dan misi organisasi serta
meningkatkan mutu pendidikan.

Berdasarkan data yang dirilis Worldtop20.org peringkat pendidikan Indonesia
pada 2023 berada diurutan ke 67 dari 209 negara di dunia. Urutan Indonesia
berdampingan dengan Albania di posisi ke-66 dan Serbia di peringkat ke-68. Peringkat
tersebut berdasarkan lima tingkat pendidikan, yakni Tingkat pendaftaran sekolah
anak usia dini 68 persen, Tingkat penyelesaian Sekolah Dasar 100 persen, Tingkat
penyelesaian Sekolah Menengah 91.19 persen, Tingkat kelulusan SMA 78 persen, dan
Tingkat kelulusan Perguruan Tinggi 19 persen.

Worldtop20.org mengumpulkan data statistik yang dikumpulkan berasal dari 6
organisasi internasional. Organisasi itu adalah OECD, PISA, UNESOC, EIU, TIMSS,
PIRLS. Polling ini diadakan oleh organisasi nirlaba di bidang pendidikan, yakni New
Jersey Minority Educational Development (NJ MED). Di tahun 2023 ini, posisi pertama
peringkat pendidikan di dunia adalah Denmark, lalu disusul oleh Korea Selatan di
posisi kedua, dan Netherlands di peringkat ketiga.

Sumber daya manusia dalam dunia pendidikan sangat penting karena manusia
yang melakukan kegiatan pendidikan. Melalui pendidikan manusia dapat mengetahui
apa yang belum diketahui dan melalui pendidikan manusia dapat membentuk jati
dirinya (Amaliyah & Rahmat, 2021). Pendidikan merupakan sarana yang sangat
strategis untuk melestarikan sistem nilai yang berkembang di masyarakat. Proses
pendidikan tindakan hanya memberikan pengetahuan dan pemahaman (transfer of
knowledge and wunderstanding) kepada peserta didik, tapi diharapkan pula
pembentukan sikap, perilaku dan kepribadian peserta didik.

Ketentuan diatas menggambarkan bahwa proses pendidikan di Indonesia
berfungsi untuk mengembangkan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang
Maha Esa sehingga manusia menjadi beradab dan bermartabat, maka menerapkan
pendidikan islami sangat tepat diabad ke-21 guna mewujudkan manusia yang
berakhlakul karimah.

Lembaga pendidikan dipandang bermutu jika tidak hanya mampu melahirkan
keunggulan akademik, namun juga terkelola secara integrated quality sehingga
mampu menghasilkan jasa kependidikan yang sesuai dengan para pelanggannya
(Baharun, 2021). Oleh karena itu, lembaga pendidikan dalam rangka menguatkan
kualitas jasa pendidikan perlu melakukan upaya identifikasi yang lebih komprehensif
terhadap sejumlah atribut mutu pendidikan sehingga konsumen dapat secara jelas
mengetahui sekaligus mempertimbangkannya sebagai produk jasa pendidikan yang
memiliki keunggulan sekaligus nilai kompetitif yang tinggi (Suwanto, 2019). Hal ini
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sesuai dengan keadaan yang terjadi pada dua lembaga pendidikan, yaitu MI
Nahdlatul Ulama Kraksaan dan SD Muhammadiyah Kreatif Kraksaan.

MI Nahdlatul Ulama Kraksaan yang berlokasi di JI. Raya Panglima Sudirman
No. 374, Patokan, Kec. Kraksaan Kab. Probolinggo. merupakan salah satu sekolah
tingkat dasar di Kabupaten Probolinggo. Awal berdiri nya sekolah ini ialah pada
tanggal 05 Juni 1957 dengan nama Sekolah Rakyat Nahdlatul Ulama (SR NU) seiring
berjalannya waktu sekolah ini berganti nama menjadi MI Nahdlatul Ulama (MI NU)
pada tahun 1995. Lembaga ini memiliki visi mencetak generasi-generasi yang cakap,
cerdas, aktif, kreatif agamis dan prestasi yang tententunya beramal dan berakhlaq
Aswaja An Nahdliyah. Lembaga ini bernaung di bawah Yayasan Pengurus Cabang
Lembaga Pendidikan Ma'arif Nahdlatul Ulama Kraksaan, yang mencoba memadukan
antara pengetahuan umum dan pengetahuan agama dalam kurikulumnya.

Hal ini senada dengan fakta dilapangan, yang mana terdapat kegiatan-kegiatan
yang menjurus kepada visi MI Nahdlatul Ulama Kraksaan, salah satunya ialah
kegiatan penunjang diluar kegiatan belajar mengajar seperti halnya istighosah setiap
hari jum’at, sholat dhuha dan masih banyak lagi. Sekolah ini juga memiliki beberapa
kegiatan ekstrakurikuler yang menjadi nilai tambah bagi peserta didik untuk
mengembangankan pontensi diluar kegiatan belajar-mengajar. Salah satunya ialah
ekstrakurikuler hadrah, pramuka dan ada beberapa ekstrakurikuler lainnya.

SD Muhammadiyah Kreatif Kraksaan yang berlokasi di Jl. Raya Panglima
Sudirman No. 139, Patokan, Kec. Kraksaan Kab. Probolinggo. merupakan salah satu
sekolah tingkat dasar di Kabupaten Probolinggo. Lembaga ini bernaung di bawah
Yayasan Pimpinan Daerah Muhammadiyah (PDM) Kab. Probolinggo, yang
mempunyai visi unggul dalam Imtaq dan Iptek, Kreatif, Mandiri dan Berakhlaqul
Karimah.

Sama hal nya dengan MI Nahdlatul Ulama Kraksaan, SD Muhammadiyah
Kreatif Kraksaan juga memiliki beberapa kegiatan penunjang di luar kegiatan belajar
mengajar sebagai bentuk keseriusan SD Muhammadiyah Kreatif Kraksaan dalam
mencetak peserta didik yang berkemajuan, salah satu kegiatan ekstrakurikuler seperti
bela diri, speak in public yang dibungkus dalam “Penerangan Islamiyah” dan
disamping itu SD Muhammadiyah Kreatif Kraksaan juga memiliki program unggulan
yakni Tahfidzul Qur’an yang mana semua peserta didik dari rumble kelas 1 sampai
kelas 6 dibentuk agar memiliki skill agar mampu memahami dan belajar Al Qur’an
dengan baik dan benar.

Beberapa peneliti sebelumnya yaitu Penelitian oleh Tri Wahyuni pada tahun

2021 menunjukkan bahwa kepemimpinan visioner kepala sekolah berperan dalam
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merumuskan, mentransformasikan, dan mengimplementasikan visi dan misi sekolah
dengan melibatkan seluruh personel sekolah dan stakeholder untuk meningkatkan
mutu pendidikan. Penelitian oleh Ifa Miftahurrohmah pada tahun 2021 menunjukkan
bahwa manajemen laboratorium yang melibatkan perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengawasan dapat meningkatkan mutu sekolah. Sementara itu,
penelitian oleh Eti Rohmawati pada tahun 2021 mengungkapkan bahwa manajemen
mutu pembelajaran dan kolaborasi dalam lembaga pendidikan Islam dapat
meningkatkan keunggulan kompetitif dengan fokus pada pembentukan generasi
muslim yang berilmu dan beramal shalih. Penelitian oleh Anik Triyuliani pada tahun
2021 menunjukkan bahwa kepala sekolah dapat meningkatkan mutu pendidikan
dengan menggabungkan keterampilan konseptual, teknis, dan interpersonal dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan manajemen sekolah.

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan peran penting kepemimpinan,
manajemen laboratorium, dan kolaborasi dalam meningkatkan mutu pendidikan.
Namun, masih diperlukan pemahaman yang lebih mendalam tentang perencanaan,
penerapan, dan evaluasi manajemen sumber daya manusia dalam konteks
pendidikan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memahami serta
menganalisis bagaimana perencanaan, penerapan, dan evaluasi manajemen sumber
daya manusia dapat berkontribusi dalam meningkatkan mutu pendidikan di MI
Nahdlatul Ulama Kraksaan dan SD Muhammadiyah Kreatif Kraksaan. Tujuan
penelitian ini adalah memahami dan menganalisis perencanaan, penerapan dan
evaluasi manajemen sumber daya manusia dalam meningkatkan mutu pendidikan di
MI Nahdlatul Ulama Kraksaan dan SD Muhammadiyah Kreatif Kraksaan.

2. METODE

Penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi
multisitus. Kegiatan penelitian lebih menekankan pada konsep dan proses. Peneliti
terjun langsung untuk mengamati dan memahami bagaimana implementasi
manajemen sumber daya manusia dalam meningkatkan mutu pendidikan di MI
Nahdlatul Ulama Kraksaan dan SD Muhammadiyah Kreatif Kraksaan. Kemudian
peneliti memberi tafsiran pada kejadian atau peristiwa yang berlangsung.

Berdasarkan judul penelitian peneliti maka penulisan karya tulis ilmiah ini
difokuskan pada subjek penelitian di MI Nahdlatul Ulama Kraksaan dan SD
Muhammadiyah Kreatif Kraksaan dengan mengambil informan mulai dari Kepala

Sekolah, Wakasek bagian Kurikulum, Wakasek bagian Kesiswaan, Wakasek bagian
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Hubungan Masyarakat, Wakasek bagian Sarana dan Pra-sarana, guru dan karyawan
MI Nahdlatul Ulama Kraksaan dan SD Muhammadiyah Kreatif Kraksaan.

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara yang mendalam dengan informan
yang berada dan yang menjadi stakeholder di MI Nahdlatul Ulama Kraksaan dan SD
Muhammadiyah Kreatif Kraksaan mulai Kepala Sekolah, Wakasek bagian Kurikulum,
Wakasek bagian Kesiswaan, Wakasek bagian Hubungan Masyarakat, Wakasek bagian
Sarana dan Pra-sarana, guru dan karyawan di MI Nahdlatul Ulama Kraksaan dan SD
Muhammadiyah Kreatif Kraksaan. Dimana mereka adalah orang-orang yang
bersinggungan langsung dengan proses dan mutu pendidikan di MI Nahdlatul Ulama
Kraksaan dan SD Muhammadiyah Kreatif Kraksaan. Data-data yang diperoleh ialah
dari hasil dokumentasi baik berupa teks, soft-file, maupun dokumen yang
berhubungan dengan penelitian di MI Nahdlatul Ulama Kraksaan dan SD
Muhammadiyah Kreatif Kraksaan.

Pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian,
karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Adapun teknik-teknik
pengumpulan data ialah observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam penelitian
ini, proses analisis data menggunakan deskriptif dan dilakukan bersamaan dengan

proses pengumpulan data dengan alur tahapan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Perencanaan Sumber Daya Manusia dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan.

Perencanaan merupakan fungsi manajemen yang pertama dalam organisasi yang
harus dilaksanakan untuk menetapkan kebutuhan sumber daya manusia beserta
kompetensi yang dibutuhkan agar bisa menjalankan dengan baik. Perencanaan
sumber daya merupakan langkah tertentu yang harus diambil oleh manajemen bahwa
dalam organisasi tersedia tenaga kerja yang tepat untuk menduduki pekerjaan atau
jabatan tertentu. Dalam perencanaan sumber daya manusia dihasilkan konsep
mengenai pedoman pelaksanaan bagaimana suatu tugas dapat terselesaikan dengan
baik oleh tenaga kerja (the right man on the right place).

Menurut Priyono dan Marnis dalam Susan, perencanaan sumber daya untuk
untuk menetapkan program, pengorganisasian, pengarahan, pengendalian,
pengadaan, pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, kedisiplinan
dan pemberhentian karyawan.. Jadi, rencana sumber daya manusia harus ditetapkan
semua hal tersebut di atas secara baik dan benar. Tujuan dari perencanaan sumber
daya manusia ini di antaranya; 1) menentukan kualitas dan kuantitas pegawai yang

akan mengisi semua jabatan dalam organisasi/lembaga; 2) menjamin ketersediaannya
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tenaga kerja masa kini maupun masa depan, sehingga setiap pekerjaan ada yang
mengerjakannya; 3) menghindari terjadinya mismanajemen dan tumpang tindih
dalam pelaksanaan tugas; 4) mempermudah koordinasi, integrasi, dan sinkronisasi
sehingga produktivitas kerja meningkat; 5) menghindari kekurangan dan atau
kelebihan pegawai; 6) menjadi pedoman dalam menetapkan program penarikan,
seleksi, pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, kedisiplinan dan
pemberhentian pegawai; 7) menjadi pedoman dalam melaksanakan mutasi (vertikal
atau horizontal) dan pensiun karyawan; 8) menjadi dasar dalam melakukan penilaian
karyawan (Susan, 2019).

Hal di atas didukung dengan temuan akhir penelitian, yaitu perencanaan
sumber daya manusia dalam meningkatkan mutu pendidikan di MI Nahdlatul Ulama
Kraksaan dan SD Muhammadiyah Kreatif Kraksaan dilakukan dengan menganalisa
kebutuhan sumber daya manusia dan pemetaan jabatan sesuai dengan visi, misi dan
tujuan sekolah, meningkatkan kompetensi sumber daya manusia melalui pelatihan
dan pengembangan serta menjamin kesejahteraan dengan memberikan kompensasi
untuk meningkatkan mutu pendidikan, perencanaan program kerja dilakukan dengan
pertimbangan dan evaluasi program kegiatan yang telah dilaksanakan di tahun ajaran
sebelumnya untuk meningkatkan mutu pendidikan.

Temuan penelitian membuktikan bahwa perencanaan sumber daya manusia
dengan menganalisa atau meramalkan jumlah sumber daya manusia yang dibutuhkan
di lembaga pendidikan untuk masing-masing keahlian yang harus berdasarkan pada
job analysis agar dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Selain itu, disesuaikan
dengan anggaran dana sekolah agar mampu menjamin kesejahteraan bagi sumber
daya manusia, meningkatkan kompetensi sumber daya manusia melalui pelatihan
dan pengembangan serta membuat program kerja dengan mengevaluasi program
kegiatan yang telah dilaksanakan di tahun ajaran sebelumnya secara kontinuitas
untuk memberikan feed back terkait dengan kemajuan suatu rencana yang telah
ditetapkan untuk meningkatkan mutu pendidikan.

Penerapan Sumber Daya Manusia dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan.

Lembaga pendidikan sebagai suatu sistem organisasi yang bergerak dalam
bidang jasa dalam pelaksanaannya tidak bisa lepas dari tuntutan untuk rekrutmen
sumber daya manusia yang berfungsi sebagai pelaksana administrasi sekolah dan
membantu terselenggaranya proses pendidikan yang bermutu dan berdaya saing.
Rekrrutmen sumber daya manusia ini untuk memenuhi kebutuhan sumber daya

manusia pada lembaga, baik kuantitas maupun kualitasnya. Untuk mendapatkan
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sumber daya manusia yang sesuai kebutuhan dilakukan dengan kegiatan rekrutmen
dan seleksi.

Hasil penelitian lapangan di MI Nahdlatul Ulama Kraksaan dan SD
Muhammadiyah Kreatif Kraksaan menghasilkan proposisi bahwa jika pengadaan
sumber daya manusia dengan membuat job description and job specification terlebih
dahulu sebelum mengadakan rekrutmen, informasi rekrutmen melalui media sosial,
seleksi dilakukan dengan kelengkapan administrasi, diadakan tes dan wawancara,
pelamar yang diterima akan memperoleh SK serta orientasi lingkungan kerja untuk
meningkatkan mutu pendidikan dapat berhasil dengan baik.

Setelah organisasi mendapatkan calon tenaga kerja dari berbagai sumber, maka
langkah berikutnya melakukan seleksi. Menurut M. Manularang dalam Jf dan Latif,
beberapa kualifikasi yang menjadi dasar dalam proses seleksi di antaranya; 1) keahlian
dasar merupakan salah satu indikator untuk menjadi acuan dalam seleksi; 2)
pengalaman; 3) umur mendapat perhatian khusus dalam proses seleksi, karena umur
mempengaruhi kondisi fisik dan mental tenaga kerja, kemampuan dan tanggung
jawab; 4) jenis kelamin, menjadi pertimbangan khusus dalam proses seleksi terutama
untuk sifat pekerjaan tertentu, waktu kerja dan peraturan pemerintah; 5) pendidikan
pelatihan, yang dialami oleh pelamar akan menentukan hasil seleksi. Pendidikan
meliputi pendidikan formal dan in formal; 6) keadaan fisik, seorang pelamar akan
menentukan hasil seleksi. Perusahaan senantiasa mengutamakan tenaga kerja yang
sehat jasmani dan rohani, dengan postur tubuh yang cukup baik (Jf & Latif, 2020).

Dengan demikian, proposisi penelitian dapat digunakan untuk mengembangkan
dimensi pengadaan sumber daya manusia dari teori yang sudah ada. Proposisi
penelitian menunjukkan bahwa pengadaan sumber daya manusia dengan membuat
job description and job specification terlebih dahulu sebelum mengadakan rekrutmen,
informasi rekrutmen melalui media sosial. Bagi pelamar yang administrasi sesuai
dengan kebutuhan lembaga akan dipanggil untuk mengikuti tes dan wawancara. Tes
bagi pendidik, yaitu tes microteaching untuk kedua lembaga di atas ditambah dengan
tes membaca Al-Quran dan ditambah dengan tes wawasan Ke NU an dan ke
Muhammadiyah an.

Temuan penelitian membuktikan bahwa pengadaan sumber daya manusia
didasarkan pada prinsip apa baru siapa. Apa berarti terlebih dahulu menetapkan
pekerjaan berdasarkan uraian pekerjaan. Siapa berarti mencari orang-orang yang tepat
untuk menduduki jabatan berdasarkan spesifikasi pekerjaan yang dibutuhkan
lembaga dengan mengadakan rekrutmen, setelah itu dilajutkan dengan seleksi. Bagi
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pelamar yang dinyatakan diterima untuk bekerja di lembaga akan diberikan SK dan

orientasi lingkungan kerja baru.

Pelatihan dimaksudkan untuk memperbaiki penguasaan berbagai keterampilan
dan teknik pelaksanaan kerja tertentu bagi sumber daya manusia untuk melakukan
pekerjaan-pekerjaan sekarang. Sementara itu, pengembangan mempunyai ruang
lingkup yang lebih luas dalam upaya untuk memperbaiki dan meningkatkan
pengetahuan, kemampuan, sikap dan sifat-sifat kepribadian.

Hasil penelitian lapangan di MI Nahdlatul Ulama Kraksaan dan SD
Muhammadiyah Kreatif Kraksaan menghasilkan proposisi bahwa jika pelatihan dan
pengembangan sumber daya manusia dilakukan secara maksimal dengan ikut serta
dalam pelatihan yang diadakan oleh Kemenag, Dinas Pendidikan, LP. Ma’arif NU dan
DIKDASMEN. Untuk kegiatannya sendiri relatif bermacam-macam menyesuaikan
dengan kebutuhan dan tuntutan zaman, seperti halnya PTK, pelatihan pengembangan
kurikulum dan lain sebagainya dan di madrasah/sekolah sendiri rutin mengadakan
evaluasi ataupun refleksi disetiap minggunya. Dengan demikian maka sekolah akan
memiliki sumber daya manusia yang berkualitas.

Menurut IG. Wursanto dalam Mahanis dan Hasan, sehubungan dengan
peningkatan kompetensi pendidik dapat dilakukan melalui berbagai bentuk pelatihan
antara lain seperti berikut (Mahanis & Hasan, 2022):

1 In House Training (IHT). Pelatihan dalam bentuk IHT merupakan pelatihan yang
dilaksanakan secara internal di KKG, sekolah atau tempat lain yang ditetapkan
untuk menyelenggarakan pelatihan. Strategi pembinaan melalui IHT dilakukan
berdasarkan pemikiran bahwa sebagian kemampuan dalam meningkatkan
kompetensi dan karir guru tidak harus dilakukan secara eksternal, tetapi dapat
dilakukan oleh guru yang memiliki kompetensi kepada guru lain yang belum
memiliki kompetensi. Dengan strategi ini diharapkan dapat lebih menghemat
waktu dan biaya.

2 Program Magang. Program magang adalah pelatihan yang dilaksanakan di
institusi/industri yang relevan dalam rangka meningkatkan kompetensi
profesional guru. Program magang ini terutama diperuntukkan bagi guru
kejuruan. Misalnya khususnya bagi guru-guru sekolah kejuruan yang
memerlukan pengalaman nyata.

3 Belajar Jarak Jauh. Pelatihan melalui belajar jarak jauh dapat dilaksanakan tanpa
menghadirkan instruktur dan peserta pelatihan dalam satu tempat tertentu,
melainkan dengan sistem pelatihan melalui internet dan sejenisnya. Pembinaan

melalui belajar jarak jauh dilakukan dengan pertimbangan bahwa tidak semua
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guru terutama di daerah terpencil dapat mengikuti pelatihan di tempat-tempat
pembinaan yang ditunjuk seperti di ibu kota, kabupaten atau provinsi.

4 Pelatihan Berjenjang dan Pelatihan Khusus. Pelatihan jenis ini dilaksanakan di
P4TK dan atau LPMP dan lembaga lain yang diberi wewenang, di mana program
pelatihan disusun secara berjenjang mulai dari jenjang dasar, menengah, lanjut
dan tinggi. Jenjang pelatihan disusun berdasarkan tingkat kesulitan dan jenis
kompetensi. Pelatihan khusus disediakan berdasarkan kebutuhan khusus atau
disebabkan adanya perkembangan baru dalam keilmuan tertentu.

5 Diklat Teknis Berbasis Kompetensi. Pelatihan teknis berbasis sekolah merupakan
suatu usaha untuk meningkatkan kecakapan dan keterampilan guru agar lebih
mengerti dan memahami terhadap penggunaan sarana dan prasarana yang
digunakan untuk kegiatan ilmiah seperti teknik penulisan karya ilmiah, teknik
transformasi informasi dengan menggunakan teknologi dan teknik konseling serta
kegiatan lainnya yang terintegrasi berbasis kompetensi.

6 Kursus Singkat di LPTK atau Lembaga Pendidikan Lainnya. Kursus singkat di
LPTK atau lembaga pendidikan lainnya dimaksudkan untuk melatih
meningkatkan kompetensi guru dalam beberapa kemampuan seperti melakukan
penelitian tindakan kelas, menyusun karya ilmiah, merencanakan, melaksanakan
dan mengevaluasi pembelajaran serta lain-lain sebagainya.

7 Pembinaan Internal oleh Sekolah. Pembinaan internal ini dilaksanakan oleh kepala
sekolah dan guru-guru yang memiliki kewenangan membina, melalui rapat dinas,
rotasi tugas mengajar, pemberian tugas-tugas internal tambahan, diskusi dengan
rekan sejawat dan sejenisnya.

Pengembangan tenaga kependidikan dapat dilakukan melalui jalur atau cara
diklat dan jalur non diklat. Jalur diklat seperti melanjutkan pendidikan, penataran,
kegiatan seminar, lokakarya dan lain-lain, jalur non diklat misalnya dapat berbentuk
promosi jabatan, pemberian bonus dan insentif, teguran dan hukuman. Di samping
itu, pengembangan tenaga kependidikan atau pegawai dapat menghasilkan sesuatu
yang nyata dalam waktu yang cepat. Contohnya seorang pegawai sebelum dilatih
sering melakukan kesalahan dalam bekerja, tetapi setelah dilatih tingkat kesalahan
menjadi berkurang (Maskur et al., 2021).

Hal di atas didukung dengan temuan akhir penelitian, yaitu pelatihan dan
pengembangan sumber daya manusia dalam meningkatkan mutu pendidikan di MI
Nahdlatul Ulama Kraksaan dan SD Muhammadiyah Kreatif Kraksaan dilakukan
secara maksimal dengan selalu ikut serta dalam pelatihan yang diadakan oleh
Kemenag, Dinas Pendidikan, LP. Ma’arif NU dan DIKDASMEN. Dengan demikian
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maka sekolah akan memiliki mutu yang bagus seirring dengan kualitas sumber daya

manusia yang professional.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pelatihan dan pengembangan sumber
daya manusia untuk kepentingan di masa sekarang dan akan datang dalam
meningkatkan skill sumber daya manusianya agar lebih efektif dan efisien dalam
menjalankan tugas dan kewajiban serta meningkatkan mutu dari sekolah, baik yang
dilakukan internal oleh lembaga maupun yang dilakukan secara eksternal oleh
Kemenag dan Dinas Pendidikan Prov. Jawa Timur.

Evaluasi Sumber Daya Manusia dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan.

Kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima baik berupa fisik maupun non
fisik. Kompensasi juga berarti seluruh imbalan yang diterima oleh seorang
pekerja/karyawan atas jasa atau hasil dari pekerjaannya dalam sebuah perusahaan
dalam bentuk uang atau barang, baik secara langsung maupun tidak langsung. Istilah
ini amat sangat berhubungan dengan imbalan finansial (financial reward) yang
diberikan kepada seseorang atas dasar hubungan pekerjaan.

Hasil penelitian lapangan di MI Nahdlatul Ulama Kraksaan dan SD
Muhammadiyah Kreatif Kraksaan menghasilkan proposisi bahwa jika kompensasi
tidak hanya diberikan dalam bentuk tunjangan pokok saja, akan tetapi tedapat
beberapa bentuk tunjangan lain seperti halnya tunjangan masa kerja, tunjangan wali
kelas, tunjangan kinerja serta transport. Disamping itu bagi guru yang menjadi
pengajar di ekstrakurikuler maupun pengajar diprogram unggulan Tahfidz juga
mendapatkan tunnjangan di luar tunjangan pokok dan lainnya.

Menurut Ismail dalam Arumingtyas Fida kompensasi dapat dibedakan menjadi
dua (Arumingtyas et al., 2022), yaitu:

1 Kompensasi langsung merupakan kompensasi yang langsung dirasakan olah
penerimanya, yakni berupa gaji, tunjangan dan insentif yang mana itu semua
merupakan hak karyawan dan kewajiban perusahaan untuk membayarnya.

2 Kompensasi tidak langsung merupakan kompensasi yang tidak dapat dirasakan
secara langsung oleh karyawan, yakni benefit dan service (tunjangan layanan).
Benefit dan service adalah kompensasi tambahan (finansial atau non finansial)
yang diberikan berdasarkan kebijakan perusahaan terhadap semua karyawan
dalam usaha meningkatkan kesejahteraan mereka. Seperti tunjangan hari raya,
uang pensiun, pakaian dinas, olah raga dan darma wisata.

Kompensasi juga meupakan tolak ukur dari baik atau tidaknya kinerja sumber
daya manusia dalam lembaga/oganisasi. Ketika sumber daya manusia memiliki

loyalitas yang tinggi akan tercapainya visi, misi dan tujuan lembaga/organisasi, pihak
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lembaga/organisasi tidak akan segan untuk memberikan reward lebih terhadap
sumber daya manusia yang loyalis tadi. Imbas dari itu semua sumber daya manusia
akan lebih begairah lagi dalam menjalankan pekerjaannya.

Temuan penelitian membuktikan bahwa kompensasi yang diperuntukan untuk
tenaga pendidik dan kependidikan di MI Nahdlatul Ulama Kraksaan dan SD
Muhammadiyah Kreatif Kraksaan sistem pemberian nya menggunakan payroll untuk
MI Nahdlatul Ulama Kraksaan dan tunai langsung untuk SD Muhammadiyah Kreatif
Kraksaan. Pemberiannya berdasarkan jam mengajar guru dan juga ditambah oleh
tunjangan lain. Tunjangan masa kerja, tunjangan wali kelas, tunjangan kinerja seta
transport. Pemberiannya setiap akhir bulan dan tunjangan kinerja setiap tanggal 10 di
bulan depannya. Juga terdapat tunjangan bagi pengajar ekstrakurikuler dan pengajar

program unggulan Tahfidz.

4. KESIMPULAN

Perencanaan sumber daya manusia, rekrutmen, dan pelatihan adalah komponen
penting dalam meningkatkan mutu pendidikan. Dengan menganalisis kebutuhan,
pemetaan jabatan, dan rekrutmen yang tepat, sekolah dapat menghadirkan tenaga
pendidik yang berkualitas. Pelatthan dan pengembangan berperan dalam
meningkatkan kompetensi sumber daya manusia, yang pada gilirannya mendukung
pencapaian visi dan misi sekolah. Dengan tindakan ini, sekolah dapat memastikan
bahwa sumber daya manusia mereka sesuai dengan tuntutan zaman, dan akhirnya,

meningkatkan mutu pendidikan secara keseluruhan.
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